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Abstract 
Writer’s background to observe the style of language is to find better 
understanding about the style of the language itself. The purpose of this research is 
to describe meanings and style of language of the lyrics in Lintasan Waktu album 
by Danilla Riyadi. The method in this research is using Descriptive Method, 
Qualitative Research Approach, and Library Research. Data in this research is 
style of language in the lyrics of Lintasan Waktu album by Danilla Riyadi. Data 
sources of this research is the entire songs in Lintasan Waktu album by Danilla 
Riyadi amount to 10 (ten) songs. The results of this research in observing the style 
of language in every-lyric of songs of Lintasan Waktu album by Danilla Riyadi, 
Writer founds that 8 (eight) styles of language according to scope of problem in 
this research that is rhetorical style of language are: Alliteration, Asyndeton, 
Polysyndeton,  Assonance, Litotes, Hyperbola; and Figurative style of language: 
Personification and Symploce. In this research, writer founds that 7 (seven) 
meanings contain in the lyrics of the songs of Lintasan Waktu album by Danilla 
Riyadi (Extension, Gereflecter, Grammatical, Non-referential, Cognitive, 
Figurative, and Pictorial).  
Keywords : The Style of Language, Meaning 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa adalah satu diantara alat yang 
digunakan manusia untuk menyampaikan ide, 
gagasan, serta pikiran dalam bentuk dan 
tulisan. Bahasa digunakan sebagai alat 
seseorang dalam berkomunikasi dengan 
orang lain. Penggunaan gaya bahasa 
mencerminkan sifat dan karakter seseorang. 
Hal ini dikarenakan dalam berbahasa tiap-
tiap orang memiliki kebebasan dalam 
menggunakan pilihan kata atau diksi yang 
mengandung arti-arti sesuatu, sehingga 
maksud dari penggunaan bahasa tersebut 
dapat tersampaikan pada orang lain.  
Bahasa adalah sesuatu yang penting 
dalam ilmu sastra. Bahasa yang digunakan di 
dalam penulisan karya sastra adalah bahasa 
yang kreatif, imajinatif dan penuh dengan 
estetika. Dalam memahami karya sastra, 
pembaca digiring untuk menggunakan 
imajinasinya agar pembaca memahami apa 
yang dimaksud oleh penulis. Bahasa dalam  
sastra merupakan sarana atau media tutur 
penulis dalam pembuatan karya sastra. 
Karya sastra sendiri merupakan 
karangan yang memiliki nilai kebaikan 
berupa tulisan dengan bahasa yang indah 
penuh estetika. Sastra sendiri juga 
memberikan pengetahuan dan wawasan 
umum mengenai manusia, sosial, intelek, 
dengan gaya yang khas dan unik. Karya 
sastra dikenal dalam dua bentuk ,yaitu fiksi 
dan nonfiksi. Bentuk karya sastra fiksi adalah 
prosa, puisi, dan drama. Sedangkan bentuk 
karya sastra non fiksi adalah biografi, 
otobiografi, esai, dan kritik sastra. 
Penelitian stilistika menaruh perhatian 
pada penggunaan bahasa dalam karya sastra. 
Persoalan yang menjadi fokus perhatian 
stilistika adalah pemakaian bahasa yang 
menyimpang dari bahasa sehari-hari, atau 
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disebut bahasa khas dalam wacana sastra. 
Penyimpangan penggunaan bahasa bisa 
berupa penyimpangan terhadap kaidah 
bahasa, banyaknya pemakaian bahasa daerah, 
pemakaian unsur-unsur daerah, dan 
pemakaian bahasa asing atau unsur-unsur 
asing.  
Stilistika, yaitu ilmu tentang gaya bahasa 
yang dibedakan menjadi dua yaitu stilistika 
deskriptif dan genetis. Stilistika deskriptif 
mendekati gaya bahasa sebagai keseluruhan 
daya ekspresi kejiwaan yang terkandung 
dalam suatu bahasa dan meneliti nilai-nilai 
ekspresivitas khusus yang terkandung dalam 
suatu bahasa, yaitu secara morfologis, 
sintaksis, dan semantis, sedangkan stilistika 
genetis memandang gaya bahasa sebagai 
ungkapan yang bersifat khas pribadi (Hartoko 
dan B. Rahmanto. 1980:138).  
Penelitian ini mengacu pada referensi 
yang disajikan oleh Gorys Keraf mengenai 
gaya bahasa. Gorys Keraf (2002:115) 
membagi gaya bahasa menjadi empat, yaitu: 
(1) gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, (2) 
gaya bahasa berdasarkan nada, (3) gaya 
bahasa berdasarkan struktur kalimat, (4) gaya 
bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna 
yang terdiri dari dua makna, yaitu gaya 
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. 
Penulis tertarik untuk mengkaji gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna 
dikarenakan macam-macam gaya bahasa 
yang sangat beraneka ragam dibandingkan 
dengan jenis bahasa yang lainnya.  
Gaya bahasa sering digunakan dalam 
penulisan puisi. Puisi memiliki lirik yang 
ditulis dan disusun sedemikian rupa sehingga 
menjadi sebuah karya sastra yang utuh. 
Begitu juga dengan penulisan lirik di dalam 
sebuah lagu. Lirik lagu merupakan karya 
sastra. Karena lirik adalah karya sastra (puisi) 
yang berisi curahan perasaan pribadi atau 
susunan kata sebuah nyanyian (KBBI 
2003:264). Oleh karena itu, lirik sama 
dengan puisi namun disajikan dengan nada 
dan irama yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga membuatnya lebih hidup. Lirik lagu 
termasuk di dalam sastra imajinatif. Penulis 
tertarik untuk menjadikan lirik lagu sebagai 
objek penelitan karena lirik lagu merupakan 
bentuk lain dari puisi.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek 
kajian penulis merupakan lirik lagu dalam 
album Lintasan Waktu karya Danilla Riyadi 
yang berisi sepuluh lagu. Judul-judul lagu 
yang terdapat di dalam album Lintasan 
Waktu, yakni Laguland, Entah Ingin Kemana, 
Kalapuna, Meramu, Ikatan Waktu Lampau, 
Aaa, Dari Sebuah Mimpi Buruk, Usang, Ini 
Dan Itu, Lintasan Waktu. Lintasan Waktu 
merupakan album kedua dari Danilla Riyadi. 
Album ini resmi dirilis pada tahun 2017 dan 
berdurasi 46 menit.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan gaya bahasa dan makna 
lirik lagu dalam album Lintasan Waktu karya 
Danilla Riyadi serta rencana implementasi 
analisis gaya bahasa dan makna lirik lagu 
yang terdapat pada album Lintasan Waktu 
karya Danilla Riyadi dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif merupakan analisis dari penelitian 
yang datanya terurai dalam bentuk kata-kata 
bukan bentuk angka-angka. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang 
memperhatikan segi-segi kualitatif seperti 
sifat dan keadaan (Hamidy, 2003:23). Bentuk 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah 
bentuk penelitian kepustakaan (Library 
Research). Maksudnya, penulis memperoleh 
data dari kaset album Lintasan Waktu karya 
Danilla Riyadi, mengumpulkan lirik-liriknya 
untuk dianalisis dan mengumpulkan buku-
buku yang berkenaan dengan masalah yang 
relevan. Data yang penulis ambil di dalam 
penelitian ini adalah lirik lagu yang terdapat 
di dalam album Lintasan Waktu karya 
Danilla Riyadi. Sumber Data dalam 
penelitian ini diambil dari CD album 
Lintasan Waktu karya Danilla Riyadi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengumpulan 
data studi dokumenter. Teknik analisis data 
dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut; 
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a. mengklasifikasikan data dengan masalah 
yang diteliti. b. mendeskripsikan unsur gaya 
bahasa dan memberikan arti atau makna lirik 
lagu tersebut. c. menganalisis data 
menggunakan teori Keraf dan teori Pateda 
pada masalah yang diteliti. d. Menyimpulkan 
gaya bahasa dan makna yang terdapat dalam 
lirik lagu tersebut. e. Membuat laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil  
Hasil penelitian dari 10 lagu yang terdapat 
di dalam album Lintasan Waktu karya 
Danilla Riyadi adalah  6 gaya bahasa retoris 
(aliterasi, asindenton, polisidenton, asonansi, 
litotes dan hiperbola) dan 2 gaya gaya bahasa 
kiasan (simploke dan personifikasi). Terdapat 
juga 7 makna yang terkandung di dalam 
album Lintasan Waktu karya Danilla Riyadi 
yaitu (ekstensi, gereflekter, gramatikal, 
nonreferensial, kognitif, kiasan, dan 
piktorial).  
 
Pembahasan 
Gaya bahasa dan makna yang terdapat di 
dalam album Lintasan Waktu karya Danilla 
Riyadi dijabarkan sebagai berikut. 
Gaya Bahasa Retoris 
Aliterasi 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 5 data gaya bahasa aliterasi. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland, Entah Ingin Kemana, Meramu, 
Aaa, dan Ini dan itu.  
Contoh:  
Semuanya bergerak, semua bergetar 
(Laguland) 
karena pengulangan bagian kata yang sama 
pada semuanya bergerak, semua bergetar, 
jika hanya uanya bergerak, ua bergetar tidak 
sesuai lagi dengan arti yang sebenarnya dari 
lirik lagu “Laguland”. Berdasarkan hal 
tersebut maka pengulangan bagian kata pada 
lirik lagu di atas termasuk di dalam gaya 
bahasa aliterasi. 
Sudahlah sudah (Entah Ingin Kemana) 
Pada bagian kata yang terdapat awalan 
sudahlah sudah, karena pengulangan bagian 
awal kata sudahlah sudah. Bagian awal kata 
yang terdapat pada lirik lagu yang terdapat 
pada lirik lagu tersebut termasuk dalam gaya 
bahasa aliterasi. 
Luapkan saja, luapkah? 
Tanggalkan saja, tanggalkah? 
Runtuhkan saja, runtuhkah? (Meramu) 
Lirik lagu di atas terdapat pada bagian bridge 
dalam lagu yang berjudul ”Meramu”. Bridge 
dalam struktur lagu dipakai untuk 
menjembatani antara bagian-bagian lagu. 
Lirik lagu “Luapkan saja, luapkah?” 
menggambarkan gaya aliterasi, karena 
mengulang konsonan yang sama pada bagian 
kata di awal lirik. Pada pengulangan 
konsonan tersebut dipergunakan dalam 
penekanan kata pada bagian kata di awal lirik 
luapkan saja, luapkah? untuk menekankan 
bahwa penulis lirik ingin menunjukkan 
kemarahannya. Lirik ini terdapat pada bridge 
yang meghubungkan bait pertama dan bait 
kedua pada lagu tersebut. “Tanggalkan saja, 
tanggalkah?” menggambarkan gaya bahasa 
aliterasi yakni pada bagian kata yang terdapat 
pada awalan “Tanggalkan saja, tanggalkah?”. 
Karena pengulangan bagian kata yang 
terdapat pada awal kata ”Tanggalkan saja, 
tanggalkah?”. Lirik lagu ini terdapat pada 
bridge yang menghubungkan bait ketiga dan 
reffrein pada lagu tersebut. Bagian awal kata 
yang terdapat pada lirik lagu tersebut 
termasuk dalam gaya bahasa aliterasi. 
“Runtuhkan saja, runtuhkah?” 
menggambarkan gaya bahasa aliterasi yakni 
pada bagian awal kata “Runtuhkan saja, 
runtuhkah?”. Karena pengulangan konsonan 
yang sama pada awal kata “Runtuhkan saja, 
runtuhkah?”. Lirik lagu ini terdapat pada 
bridge yang menghubungkan bait keempat 
dan bagian reffrein terakhir pada lagu 
tersebut. 
Asidenton  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 6 data gaya bahasa asidenton. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland, Entah Ingin Kemana, Kalapuna, 
meramu, Dari Sebuah Mimpi Buruk, dan 
usang.  
Contoh : 
Telingaku melihat, mataku berbicara 
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Hidung mampu mendengar, bibir sayup 
bernafas 
Semuanya bergerak, semua bergetar 
(Laguland) 
Pada kata melihat, mendengar, bergerak, 
tidak dihubungkan dengan kata sambung 
melainkan dipisahkan dengan menggunakan 
koma. Hal tersebut memberikan efek 
penekanan pada kata melihat, mendengar dan 
kata bergerak. Jika tidak dipisahkan dengan 
tanda koma maka penekanan pada kata 
tersebut akan berubah. Misalnya diganti 
dengan menggunakan tanda titik saja berhenti 
pada kata melihat, mendengar dan bergerak 
pada bait pertama baris kelima, keenam dan 
ketujuh sedangkan jika menggunakan kata 
koma lantunan lagu tersebut akan tetap hanya 
diberi jeda sedikit saja. Berdasarkan hal 
tersebut, kata pada lirik lagu “Laguland” 
termasuk dalam gaya bahasa asindenton. 
Hilangnya angan, pula kenangan 
Meramu kemana arahku, dimana berlabuh 
Berlumur jelaga sukmaku, ternoda tindakku 
(Meramu) 
Lirik lagu di atas yang terdapat pada bait 
keempat baris pertama dan kedua pada lirik 
lagu yang berjudul “Meramu” 
menggambarkan gaya bahasa asindenton 
yakni pada kata “arahku, ” dan “sukmaku, ” 
dimana tidak digunakan kata sambung 
melainkan dipisahkan dengan menggunakan 
koma sebagai acuan pada baris lirik lagu 
tersebut. Sesuai dengan pengertian gaya 
bahasa asindenton, suatu gaya yang berupa 
acuan, yang bersifat padat dan mampat di 
mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang 
sederajat tidak dihubungkan dengan kata 
sambung. Kata “arahku, ” dan kata 
“sukmaku, ” yang terdapat pada lirik lagu di 
atas termasuk di dalam gaya bahasa 
asindenton. 
Yang kaya pelita, cedera (Usang) 
pada kata “angan, ” dan “pelita, ” dimana 
tidak dihubungkan dengan kata sambung 
melainkan dipisahkan dengan menggunakan 
koma untuk memberikan acuan pada kata 
yang terdapat pada baris lirik lagu tersebut. 
Pada kata angan dapat diartikan sebagai 
ingatan menegaskan kata berikutya pula 
kenangan. Begitu juga dengan kata pelita 
dapat diartikan penerang atau petunjuk 
menegaskan kata berikutnya cedera. 
berdasarkan hal tersebut maka kata yang 
dipisahkan dengan tanda koma termasuk 
dalam gaya bahasa asindenton.  
Polisidenton 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 5 data gaya bahasa polisidenton. 
Data tersebut terdapat pada lagu yang 
berjudul meramu, Aaa, Dari Sebuah Mimpi 
Buruk, Usang, lintasan Waktu. 
Contoh: 
Merintih dan tertawa (Aaa) 
Kata sambung “dan” yang dihubungkan 
dengan kata satu sama lain jika penghubung 
“dan” diganti dengan penghubung selain 
“dan” misal pengubung “tetapi” maka 
memberikan efek pertentangan, walaupun 
lirik tersebut menggambarkan pertentangan 
antara merintih dan tertawa, jika diganti 
dengan kata “atau” tidak memberikan efek 
dramatisasi dalam membaca atau 
mendengarkan lirik lagu tersebut 
dinyanyikan. Maka dari itu, pemilihan kata 
penghubung dan dalam lirik tersebut sudah 
tepat. Berdasarkan hal tersebut sudah jelas 
bahwa lirik lagu dengan penggunaan kata 
sambung termasuk dalam gaya bahasa 
polisidenton. 
Terisak tangiskah atau kian merdu (Usang)  
Pada kalimat terisak tangiskah atau kian 
merdu kata sambung yang digunakan adalah 
kata atau. Kata sambung atau yang 
dihubungkan dengan kata satu sama lain jika 
penghubung atau diganti dengan penghubung 
selain “atau” misal penghubung “dan” maka, 
akan memeberikan efek menyangkal pada 
kata yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. 
Oleh karena itu, pemilihan kata “atau” dalam 
pemilihan penghubung dalam lirik tersebut 
sudah tepat.  
Terjebak di lintasan waktu 
Terbujur aku dan membatu (Lintasan Waktu) 
Lirik lagu di atas pada bait ketiga baris kedua 
pada lirik lagu yang berjudul “Lintasan 
Waktu” menggambarkan gaya bahasa 
polisidenton yakni pada penghubung “dan” 
yang digunakan pada kalimat terbujur aku 
“dan” membatu. Kata sambung “dan” yang 
dihubungkan dengan kata satu sama lain jika 
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penghubung dan diganti dengan penghubung 
selain dan missal penghubung tetapi, maka 
akan memberikan efek menyangkal pada kata 
yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. Oleh 
karena itu, pemilihan penghubung dan dalam 
lirik tersebut sudah tepat. 
Asonansi  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 9 data gaya bahasa asonansi. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland, Entah Ingin Kemana, Kalapuna, 
Meramu, Aaa, Dari Sebuah Mimpi Buruk, 
Usang, Ini dan Itu, dan Lintasan Waktu.  
Contoh:  
Tersudut diam tuk merasa 
Waktu melangkah tak kuasa (Laguland) 
Lirik lagu di atas yang terdapat pada bait 
pertama baris 1-2  menggambarkan gaya 
bahasa asonansi yang merupakan bunyi vokal 
yang sama yakni ditandai dengan huruf “a” 
yang merupakan perulangan bunyi vokal  
yang sama pada akhir tiap barisnya. 
Deru tanya berpulas akal semata 
Bahwasanya tiada kekal yang nyata (Usang) 
Lirik lagu di atas terdapat pada bait pertama 
dan baris 1-2 pada lirik lagu yang berjudul 
“Usang” menggambarkan gaya bahasa 
asonansi yang merupakan bunyi vokal yang 
sama yakni ditandai dengan huruf “a” yang 
merupakan perulangan bunyi vokal yang 
sama pada akhir tiap baris. Berdasarkan hal 
tersebut, maka pengulangan bagian akhir kata 
yang sama termasuk dalam gaya bahasa 
asonansi. 
Namun dimana peranku 
Tuk ini dan itu 
Inginku tak lalu (Ini dan Itu) 
Lirik lagu di atas yang terdapat pada bait 
ketiga baris 1-3 pada lirik lagu yang berjudul 
“Ini dan Itu” menggambarkan gaya bahasa 
asonansi yang merupakan bunyi vokal yang 
sama yakni ditandai dengan huruf vokal “u” 
yang merupakan perulangan bunyi vokal 
yang sama pada akhir tiap baris. Berdasarkan 
hal tersebut maka perulangan vokal yang 
sama pada akhir disetiap kalimat termasuk 
dalam gaya bahasa asonansi. 
Tiada lagi yang bisa temani ragaku  
Tiada lagi yang bisa berkali jiwaku 
Meredup diam dan Terpaku 
Terpajang hati kian membeku (Lintasan 
Waktu) 
Pada lirik lagu yang berjudul “Lintasan 
Waktu” menggambarkan gaya bahasa 
asonansi yang merupakan bunyi vokal yang 
sama yakni ditandai dengan huruf vokal “u” 
yang merupakan perulangan bunyi vokal 
yang sama pada akhir tiap baris. Berdasarkan 
hal tersebut maka perulangan vokal yang 
sama pada akhir disetiap kalimat termasuk 
dalam gaya bahasa asonansi. 
Litotes 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 2 data gaya bahasa litotes. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland dan Aaa. 
Contoh:  
Merintih riang kunantikan (Laguland) 
Merintih menurut artinya adalah mengerang 
(karena kesakitan dan sebagainya) sedangkan 
riang menurut artinya adalah suka hati; 
girang sekali. Dari kedua arti tersebut jika 
disandingkan secara berurutan kata merintih 
dan kata riang tidak sesuai dengan kaidah 
bahasanya. Namun, pencipta menggunakan 
kata merintih riang untuk mendramatisasi 
dalam penulisan lirik tersebut. Berdasarkan 
hal tersebut, maka bagian lirik lagu di atas 
termasuk di dalam gaya bahasa litotes. 
Kehadiranku yang fana (Aaa) 
Kata kehadiran memiliki arti perhal hadir; 
adanya (seseorang, sekumpulan orang) pada 
suatu tempat dan kata ku adalah aku. jadi 
kehadiranku memiliki arti kehadiran aku. 
Sedangkan kata fana memiliki arti tidak 
kekal. Berdasarkan arti kata tersebut, kata 
kehadiranku yang fana memiliki arti yang 
saling bertentangan. Namun, pencipta 
menuliskan kata kehadiranku yang kekal 
memberikan efek dramatisasi terhadap lirik 
yang dibuatnya. Berdasarkan hal tersebut, 
maka bagian lirik lagu di atas termasuk di 
dalam gaya bahasa litotes. 
Hiperbola 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 5 data gaya bahasa hiperbola. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland, Kalapuna, Ikatan Waktu lampau, 
Aaa, dan Lintasan Waktu. 
Contoh: 
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Terhanyut ku di angkasa raya (Laguland) 
Kata angkasa memiliki arti langit, kata raya 
memiliki arti besar. Angkasa raya memiliki 
arti langit yang besar. kata Terhanyut 
memiliki arti terbawa oleh arus. Terhanyut 
biasanya digunakan pada ombak, banjir, dan 
sebagainya sedangkan kata angkasa raya 
merujuk pada langit. Penggunaan kata 
terhanyut ku di angkasa raya rupanya 
menimbulkan efek imajinasi yang membawa 
pendengar membayangkan terhanyut di langit 
yang luas. Kata terhanyut bisa diganti dengan 
kata mengawang namun akan mengubah dan 
mempengaruhi dari apa yang ingin 
disampaikan oleh pencipta dalam lagunya. 
Oleh karena itu, kata tersebut dalam gaya 
bahasa dikatakan sebagai kata yang berlebih-
lebihan. Berdasarkan hal tersebut maka kata 
di atas termasuk dalam gaya bahasa 
hiperbola.  
Gaya Bahasa Kiasan 
Personifikasi  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 5 data gaya bahasa personifikasi. 
Data tersebut terdapat pada lagu yang 
berjudul Entah Ingin Kemana, Ikatan Waktu 
Lampau, Aaa, Usang, Lintasan Waktu. 
Contoh:  
Tapi disini aku t’lah letih diperdaya sepi 
(Entah Ingin Kemana) 
Terdapat kata “diperdaya sepi” kata tersebut 
mengiaskan benda mati seolah-olah hidup. 
Terdapat kata diperdaya sepi yang memiliki 
arti dipengaruhi oleh sepi. Berdasarkan 
kalimat tapi disini aku t’lah letih diperdaya 
sepi bisa diartikan dirinya yang lelah selalu 
sendiri dan kesepian dalam menjalani 
kehidupan. Lirik lagu tersebut termasuk di 
dalam gaya bahasa personifikasi. 
Simploke 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 1 data gaya bahasa simploke. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Dari Sebuah Mimpi Buruk.  
Contoh: 
Runtuh 
Runtuh  
Runtuh  
Pada lirik tersebut, disebut simploke karena 
kata “Runtuh” diucapkan tiga kali dengan 
maksud menegaskan dan menekankan makna 
yaitu perasaan yang hancur ketika melihat 
seseorang yang dicintainya pergi bersama 
orang lain. 
Makna Pada Album Lintasan Waktu 
karya Danilla Riyadi 
Makna Ekstensi 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 1 data makna ekstensi. Data tersebut 
terdapat pada lagu yang berjudul Meramu. 
Kepala senandungkan jerit jua tangisan 
Kata kepala mencakup makna bagian tubuh 
yang ada di atas leher pada manusia dan 
beberapa jenis hewan merupakan otak, pusat 
jaringan saraf dan beberapa pusat indra. Kata 
kepala dapat diuraikan komponen-komponen 
maknanya. Komponen yang membentuk 
pemahaman pembaca, maupun pendengar 
lirik lagu tentang kata tersebut. Bait di atas 
menunjukkan kesedihan yang selalu 
terbayang di dalam kepala. Kata tersebut 
termasuk di dalam makna ekstensi karena 
kata kepala dapat diuraikan komponen-
komponen maknanya. 
Makna Gereflekter 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 1 data makna gereflekter. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Dari Sebuah Mimpi Buruk.  
Sudahkah bercumbu hatinya dan hatimu? 
Aaa.. 
Lirik lagu yang terdapat pada bait ketiga 
baris kedua yang ada pada lirik lagu Dari 
Sebuah Mimpi Buruk terdapat kata 
bercumbu. Kata bercumbu dapat diuraikan 
komponen-komponen maknanya. Komponen 
yang membentuk pemahaman pembaca, 
maupun lirik lagu tentang kata tersebut. 
Berdasarkan bait penggalan bait di atas dapat 
diartikan rasa ingin tahu seseorang dengan 
perasaan cinta antara seseorang yang dicintai 
dengan orang lain. Kata bercumbu termasuk 
di dalam makna gereflekter karena dapat 
diuraikan komponen-komponennya. 
Makna Gramatikal  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 2 data makna gramatikal. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Entah Ingin Kemana dan Dari Sebuah Mimpi 
Buruk.  
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Contoh:  
Ringkih, nanti mungkin akan perih (Entah 
Ingin Kemana) 
Pada lirik yang berjudul Entah Ingin Kemana 
yang terdapat pada baris ringkih. Kata 
ringkih mengandung makna leksikal lemah; 
rapuh; tidak kokoh; tidak kuat, namun setelah 
kata ringkih ditempatkan pada kalimat kata 
ringkih dalam bait lagu Ringkih, nanti 
mungkin akan perih memiliki arti perasaan 
yang rapuh dan mungkin menjadi seperti luka 
yang perih saat dirasakan. Kata ringkih 
berubah konteksnya menjadi perasaan yang 
rapuh.  
Makna Nonreferensial  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 9 data makna nonreferensial. Data 
tersebut terdapat pada lagu yang berjudul 
Laguland, Entah Ingin Kemana, Meramu, 
Ikatan Waktu Lampau, Aaa, Dari Sebuah 
Mimpi Buruk, Usang, Ini dan Itu dan 
Lintasan Waktu.  
Contoh: 
Terik memancar rasa ingin tahu 
Sudahkah bercumbu hatinya dan hatimu? 
Aaa.. 
Sungguh malu 
Kata dan pada bait ketiga baris kedua 
menunjukkan konjungsi sebagai ciri-ciri 
makna nonreferensial. Kata dan hanya 
memiliki kata fungsi dan tugas yang 
sebenarnya memiliki makna tetapi tidak 
memiliki referen. Pencipta lirik lagu 
menggunakan kata dan sebagai konjungsi 
untuk memperjelas makna dalam baris lirik 
lagu tersebut. 
Tuk ini dan itu (Ini dan Itu) 
Kata dan terdapat pada bait ketiga baris 
kedua menunjukkan konjungsi sebagai ciri-
ciri makna nonreferensial. Kata dan hanya 
memiliki kata fungsi dan tugas yang 
sebenarnya memiliki makna tetapi tidak 
memiliki referen. Pencipta lirik lagu 
menggunakan kata dan sebagai konjungsi 
untuk memperjelas makna dalam baris lirik 
lagu tersebut. 
Makna Kognitif 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 1 data makna kognitif. Data tersebut 
terdapat pada lagu yang berjudul Kalapuna. 
Contoh:  
Penuh sudah segala ruang 
Kata ruang dapat diuraikan komponen-
komponen maknanya. Komponen yang 
membentuk pemahaman pembaca, maupun 
pendengar lirik lagu tentang kata tersebut. 
Bait di atas menunjukkan penuh sudah segala 
ruang. Kata tersebut termasuk dalam makna 
kognitif karena kata ruang dapat ditunjuk 
sebagai acuan maknanya. 
Tiada lagi yang bisa temani ragaku 
Tiada lagi yang bisa bekali jiwaku (Lintasan 
Waktu) 
Kata yang yang terdapat pada bait pertama 
baris pertama dan kedua menunjukkan 
konjungsi sebagai ciri-ciri makna 
nonreferensial. Kata yang hanya memiliki 
fungsi dan tugas, banyak orang menyatakan 
tidak memiliki referen maka tidak memiliki 
makna, tetapi sebenarnya kata fungsi dan 
tugas memiliki makna hanya tidak memiliki 
referen. Pencipta lirik lagu menggunakan 
kata yang sebagai konjungsi untuk 
memperjelas makna dalam baris lirik lagu. 
Lirik lagu tersebut termasuk dalam makna 
nonreferensial. 
Makna Kiasan  
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 3 data makna kiasan. Data tersebut 
terdapat pada lagu yang berjudul Meramu, 
Ikatan Waktu Lampau dan Ini dan Itu.  
Contoh:  
Derap langkah tertunda kala kembang mekar 
(Ikatan Waktu Lampau) 
Kata kembang mekar tidak bermakna bunga 
yang mekar melainkan kenangan indah yang 
pernah di alami oleh seseorang. Hal ini 
diperkuat dengan makna keseluruhan dari 
lagu tersebut yang menceritakan tentang 
seseorang yang tidak bisa melupakan 
kenangan-kenangan yang telah dilewati 
bersama orang yang dicintainya. Lirik 
tersebut termasuk dalam makna kiasan 
karena makna yang tidak sebenarnya dari apa 
yang dimaksud oleh penulis. 
Berpangku tangan menggapai angan (Ini dan 
Itu) 
Lirik lagu di atas terdapat pada bait ketiga 
baris keempat. Kata Berpangku tangan tidak 
bermakna memangku tangan tetapi bermakna 
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tidak berbuat (bekerja) apa-apa. Pencipta lirik 
lagu menggunakan kata berpangku tangan  
agar pembaca atau pendengar memiliki 
pemahaman tentang apa yang ingin dimaksud 
oleh penulis. Lirik lagu tersebut termasuk 
dalam makna kiasan karena makna yang 
tidak sebenarnya dari apa yang dimaksud 
oleh penulis. 
Makna Piktorial 
Berdasarkan hasil analisis penulis, 
terdapat 2 data makna piktorial. Data tersebut 
terdapat pada lagu yang berjudul Ikatan 
Waktu Lampau dan Dari Sebuah Mimpi 
Buruk.  
Contoh: 
Siapa daya. Tertinggal. Tenggelam (Ikatan 
Waktu Lampau) 
Pada kata tenggelam, orang yang mendengar 
atau membaca kata tenggelam yang 
terbayang masuk terbenam ke dalam air 
ataupun karam. Tetapi, tidak dengan kata 
tenggelam yang terdapat pada lirik lagu 
tersebut. Tenggelam dijadikan makna 
seseorang yang selalu teringat di dalam 
kenangan yang pernah dilewatinya bersama 
orang yang dicintainya. Pencipta lirik lagu 
menggunakan kata tenggelam untuk lebih 
mengindahkan lagu yang dibawakannya dan 
mempunyai makna yang mendalam. Kata 
tenggelam termasuk dalam makna piktorial. 
Bila terungkap mereka memadu syahdu, 
terkutuk 
Kelak kan membekas, mendendam hingga 
akhirku 
Runtuh 
Runtuh 
Runtuh (Dari Sebuah Mimpi Buruk) 
Lirik lagu di atas terdapat pada lagu yang 
berjudul Dari Sebuah Mimpi Buruk pada bait 
Keempat terdapat kata Runtuh. Kata runtuh 
bukanlah memiliki makna leksikal yang 
sering dibayangkan orang. Kata runtuh 
memiliki arti perasaannya yang hancur lebur. 
Pencipta lirik lagu menggunakan kata runtuh 
untuk lebih mengindahkan lagu yang 
dibawakannya dan mempunyai makna yang 
mendalam. Kata runtuh termasuk dalam 
makna piktorial. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian 
ini menghasilkan simpulan, yaitu terdapat 6 
gaya bahasa retoris (aliterasi, asindenton, 
polisidenton, asonansi, litotes dan hiperbola), 
terdapat 2 gaya bahasa kiasan (personifikasi 
dan simploke) dan terdapat 7 makna 
(ekstensi, gereflekter, gramatikal, 
nonreferensial, kognitif, kiasan dan piktorial). 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan, maka diharapkan dapat memberi 
masukan untuk peneliti selanjutnya, 
khususnya penelitian pada lirik lagu album 
Lintasan Waktu karya Danilla Riyadi secara 
lebih mendalam dengan bentuk analisis yang 
berbeda serta dapat menganalisis unsur lain 
dari album Lintasan Waktu karya Danilla 
Riyadi. Hasil penelitian diharapkan dapat 
digunakan guru sebagai contoh dalam 
menganalisis gaya bahasa dalam puisi.  
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